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A.  L t r Bel k ng  

Seb g im n  tel h di m n tk n di d l m per tur n perund ng-

und ng n, p r tur neg r  d l m meningk tk n ku lit s p r tur neg r  

deng n memperb iki kesej hter n d n keprofesion l n sert  memberl kuk n 

sistem k rir berd s rk n prest si kerj  deng n prinsip memberik n 

pengh rg n d n s nksi, m k  p r tur neg r  hend kny  d p t bersik p 

disiplin d l m mewujudk n pemerint h n y ng bersih d n berwib w  d l m 

h l pendisiplin n w ktu.1 

g- okok-
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di -Undang Nomor PNS 

(selanjutnya disebut UU Pokok-Pokok Kepegawaian)

m un 2010 t

(selanjutnya disebut PP Disiplin PNS) 
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PNS bukan saja unsur aparat negara tetapi juga merupakan  Abdi Negara 

dan Abdi Masyarakat yang selalu hidup ditengah masyarakat dan bekerja 

untuk kepentingan masyarakat, oleh karena itu dalam pelaksanaan pembinaan 

PNS bukan saja di lihat dan diperlakukan sebagai Aparatur Negara, tetapi juga 

dilihat dan diperlakukan sebagai warga Negara. 

Hal ini mengandung pengertian, bahwa dalam melaksanakan pembinaan 

hendaknya sejauh mungkin diusahakan adanya keserasian antara kepentingan 

dinas dan kepentingan PNS sebagai perorangan, dengan ketentuan bahwa 

apabila ada perbedaan antara kepentingan dinas dan kepentingan PNS sebagai 

perorangan, maka kepentingan dinaslah yang harus diutamakan.  

Pengertian negara yang bersih, kuat dan berwibawa yaitu aparatur yang 

seluruh tindakannya dapat di pertanggungjawabkan, baik dilihat dari segi 

moral dan nilai-nilai luhur bangsa maupun dari segi peraturan perundang-

undangan serta tidak mengutamakan orientasi kekuasaan yang ada dalam 

dirinya untuk melayani kepentingan umum dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan nasional. Tetapi kadang 

kenyataannnya, berdasarkan pada observasi mengenai pembangunan 

menunjukan bahwa hambatan pelaksanaan pembangunan terkadang justru 

muncul dari kalangan Aparatur Negara sendiri.  Hal ini sebagaimana di 

ungkapkan oleh The Liang Gie adaalah sebagai berikut:  

kekurangan yaitu kurang mematuhi peraturan kedisiplinan pegawai, 
sehingga dapat menghambat kelancaran pemerintahan dan pembangunan 
nasional,antara lain adalah masih adanya jiwa kepegawaian dengan  
berfikir mengikuti kebiasaan bagian, bukan terletak pada kesatuan yang 
harmonis melainkan kesatuan pada bagian  bagian tersendiri, mempunyai 
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bentuk dan corak yang berbeda serta kurang menghargai ketepatan 
waktu. 4   

Jiwa kepegawaian yang mempunyai sifat seperti tersebut di atas akan 

berakibat negatif terhadap prestasi kerja PNS yang bersangkutan karena tidak 

adanya pengembangan pola pikir kerja sama dan pemakaian kelengkapan 

peralatan dalam mendukung kelancaran tugas. Berdasarkan pada hal tersebut, 

PNS Indonesia dipandang masih banyak kekurangan yaitu kurang adanya 

menghargai waktu, mengefisienkan tenaga dan kedisiplinan kerja. Pembinaan 

PNS diatur dalam Pasal 12 ayat (2) UU Pokok-Pokok Kepegawaian sebagai 

berikut:5  

guna dan berhasil guna, maka perlu diatur pembinaan Pegawai Negeri 
Sipil secara menyeluruh yaitu suatu pengaturan pembinaan yang berlaku 
baik Pegawai Negeri Sipil pusat maupun Pegawai Negeri Sipil yang ada 
ditingkat daerah. Dengan demikian peraturan perundang-undangan yang 
berlaku bagi Pegawai Negeri Sipil pusat dengan sendirinya berlaku pula 
pada Pegawai Negeri yang ada ditingkat daerah, kecuali ditentukan lain 

 

Selain daripada itu perlu dilaksanakan usaha penertiban dan pembinaan 

Aparatur Negara yang meliputi baik struktur, prosedur kerja, kepegawaian 

maupun sarana dan fasilitas kerja, sehingga keseluruhan Aparatur Negara baik 

ditingkat pusat maupun di tingkat daerah benar-benar merupakan Aparatur 

yang ampuh, berwibawa, kuat, berdayaguna, penuh kesetiaan dan ketaatan 

kepada Pancasila dan UUDN RI 1945, Negara dan Pemerintah terkait dengan 

pembinaan PNS sebagaimana telah diamanatkan dalam UU Pokok-pokok 
                                                 

4 S. Moenir, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan 
Kepegawaian, Gunung Agung, Jakarta , 1983, hlm.42.  

5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok 
Kepegawaian.  
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Kepegawaian tersebut, maka salah satu faktor yang dipandang sangat penting 

dan prinsipil dalam mewujudkan Aparatur Negara yang bersih dan berwibawa 

adalah masalah kedisiplinan para PNS dalam melaksanakan tugas 

pemerintahan sebagai abdi negara dan abdimasyarakat.6  

Dalam meningkatkan kedisiplinan PNS, pemerintah telah memberikan 

suatu kebijaksanaan dengan di keluarkannya UU Pokok-Pokok Kepegawaian 

yaitu tentang Peraturan Disiplin PNS sebagai aparat pemerintah dan abdi 

masyarakat diharapkan selalu siap sedia menjalankan tugas yang telah 

menjadi tanggung jawabnya dengan baik, akan tetapi sering terjadi di dalam 

suatu instansi pemerintah pegawainya melakukan pelanggaran disiplin seperti 

datang terlambat, pulang sebelum waktunya, bekerja sambil ngobrol dan 

penyimpangan-penyimpangan lainnya yang menimbulkan kurang efektifnya 

pegawai yang bersangkutan.  

Deng n d ny  pel ngg r n disiplin seb g im n  tersebut di t s, y ng 

kesemu ny  menunjukk n d ny  pel ngg r n terh d p disiplin kerj  

peg w i y ng menimbulk n su tu pert ny n y itu p k h pel ngg r n 

pel ngg r n tersebut sud h sedemiki n membud y  sehingg  sulit untuk di 

d k n pembin n t u penertib n seb g im n  tel h di tur d l m UU 

Pokok-Pokok Kepegawaian. K it nny  deng n kedisiplin n,7 Kej ks n 

Negeri seb g i lemb g  peneg k hukum, m k  kedisiplin n peg w i s ng t 

penting untuk mencipt k n pemerint h y ng bersih d n berwib w . Bertitik 

                                                 
6 Ibid, S. Moenir. 
7 .  
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tol k d ri ur i n tersebut di t s, m k  untuk mewujudk n p r tur 

Pemerint h n y ng bersih d n berwib w , kedisiplin n PNS merup k n s l h 

s tu f ktor y ng s ng t menentuk n, PNS seb g i p r t Pemerint h, bdi 

neg r  d n bdi m sy r k t h rus bis  menj di suri t ul d n terh d p 

m sy r k t sec r  keseluruh n, sehingg  m sy r k t d p t perc y  terh d p 

per n PNS.8 

Kej ks n Negeri Sido rjo mengimplement sik n per tur n disiplin 

PNS, tet pi tid k menutup kemungkin n untuk PNS Kej ks n Negeri 

Sido rjo untuk mel kuku n h l-h l y ng d p t menurunk n kehorm t n t u 

m rt b t Neg r , Pemerint h t u PNS, d l m h l ini d  Peg w i Negeri 

Kej ks n y ng m ngkir d ri tug s seb g i peneg k hukum, peny l hgun n 

kewen ng n, meny l hgun k n b r ng-b r ng, u ng, t u sur t-sur t 

berh rg  milik Neg r , mel kuk n kegi t n  bers m  deng n t s n, tem n 

sej w t, b w h n, t u or ng l in did l m  m upun dilu r lingkung n 

kerj ny  deng n tuju n untuk keuntung n prib di, golong n, t u pih k l in, 

y ng sec r  l ngsung t u tid k l ngsung merugik n Neg r , menerim  

h di h t u sesu tu pemberi n berup  p  s j  d ri si p  pun y ng 

bers ngkut n deng n j b t n t u pekerj n PNS, mem suki temp t-temp t 

y ng d p t mencem rk n kehorm t n t u m rt b t PNS, kecu li untuk 

kepenting n j b t n, bertind k sewen ng-wen ng terh d p b w h n, h l ini 

d p t meng kib tk n kerugi n b gi Neg r .  

                                                 
8 Ibid, .48.  
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Berd s rk n peg w i negeri, l t r bel k ng tesebut, dim n  b ny kny  

penyimp ng n- penyimp ng n y ng dil kuk n oleh PNS terh d p tug sny  

terut m  p d  k ntor Kej ks n Negeri Sido rjo, untuk itu penulis mer s  

tert rik untuk mel kuk n peneliti n mengen i PNS terk it deng n disiplin 

peg w i negeri, k ren  berd s rk n fenomena-fenomen  y ng terj di b ny k 

ditemuk n pel ngg r n s l h s tuny  b ny kny  PNS y ng m ngkir sel m  

j m kerj  d n beber p  h l l inny  y ng berk it n deng n disiplin. seh rusny  

PNS menj di bdi m sy r k t d n suri t ul d n, m k  d ri itu penulis ingin 

menu ngk n disiplin peg w i negeri k ren  berd s rk n fenomen -fenomen  

y ng terj di b ny k ditemuk n pel ngg r n s l h s tuny  b ny kny  PNS 

y ng m ngkir sel m  j m kerj  d n beber p  h l l inny  y ng berk it n 

deng n disiplin. seh rusny  PNS menj di bdi m sy r k t d n suri t ul d n, 

m k  d ri itu penulis ingin menu ngk n disiplin peg w i negeri ini ked l m 

bentuk peneliti n y ng berjudul ks n n Pasal 8 Per tur n 

Pemerint h Republik Indonesia Nomor 53 T hun 2010 Tent ng Disiplin 

PNS (Studi Kasus di Kejaksaan Negeri Sidoarjo) . 
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 Origin lit s Skripsi 

Tabel 1.1  
Tabel Orisinialitas 

 

T hun  N m  Penelidi 
dan s l Inst nsi Rumus n M s l h Perb nding n  

2015 R ni Novit  
S ri/Universi 
T s Isl m  
Sun n K lij g  

1. p k h 
Pel ks n n 
hukum n disiplin 

SN di Din s 
Pendidik n 
Meneng h d n 
Non Form l 
K bup ten B ntul 
sud h sesu i 
deng n Per tur n 
Pemerint h No. 
53 T hun 2010? 

2. Meng p  juml h 
pel ngg r n 
disiplin SN di 
Din s Pendidik n 
Meneng h d n 
Non Form l 
p ling tinggit? 

3. B g im n  
up y -up y  
meningk tk n 
kedisiplin n SN 
di Din s 
Pendidik n 
Meneng h d n 
Non Norm l 
K bup ten 
B ntul? 

P d  peneliti n 
sbelumny meng ji PP 
no 53 sec r  
keseluruh n,sed ngk n 
p d  p d  peneliti n 
ini meng jji P s l 8 

Sumber : D t  Sekuder, diolah tahun 2017. 
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B.  Rumus n M s l h  

Berd s rk n l t r bel k ng tersebut d n b ny kny  perm s l h n y ng 

d  mengen i kedisiplin n PNS, m k  perm s l h nny  d p t penulis 

rumusk n seb g i berikut:  

1. Pel ks n n P s l 8 per tur n disiplin peg w i negeri sipil 

berd s rk n Per tur n Pemerint h Republik Indonesia Nomor 53 

T hun 2010 tent ng Disiplin PNS (selanjutnya disebut PP Disiplin 

PNS) di Kej ks n Negeri Sido rjo. 

2. Apa saja S nksi y ng diter pk n terh d p PNS y ng tid k mem tuhi 

per tur n disiplin PNS berd s rk n PP Disiplin PNS di Kejaksaan 

Negeri Sidoarjo. 

3. H mb t n d n up y  p  s j  y ng timbul d l m pel ks n n 

per tur n disiplin PNS berd s rk n PP Disiplin PNS di Kej ks n 

Negeri Sido rjo. 

C.  Tuju n Peneliti n  

Peneliti n merup k n su tu proses deng n menggun k n metode ilmi h 

untuk d p t menemuk n, mengemb ngk n sert  menguji keben r n ilmu 

penget hu n. Oleh k ren  itu ini bertuju n untuk:  

1. Untuk menget hui d n meng n lisis pel ks n n per tur n Disiplin 

PNS berd s rk n PP Disiplin PNS di Kej ks n Negeri Sido rjo.   

2. Untuk menget hui d n meng n lisis s nksi y ng diter pk n terh d p 

PNS y ng tid k mem tuhi per tur n disiplin PNS berd s rk n PP 

Disiplin PNS di Kej ks n Negeri Sido rjo. 
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3. Untuk menget hui meng n lisis h mb t n y ng timbul d l m 

pel ks n n Per tur n Disiplin PNS berd s rk n PP Disiplin PNS di 

Kej ks n Negeri Sido rjo.  

D.  M nf t Peneliti n  

d pun m nf t d l m peneliti n ini d l h:  

1. Sec r  Teoritis  

Peneliti n ini di h r pk n g r h sil peneliti n n ntiny  d p t 

memberik n t upun men mb h penget hu n terut m  d l m hukum 

dministr si Neg r  mengen i m s l h  m s l h y ng berk it n deng n 

UU Pokok-pokok Kepegawaian d n PP Disiplin PNS. 

2. Sec r  Pr ktis  

a. B gi M h sisw  

1) Seb g i sebu h g mb r n d n pem h m n y ng lebih mend l m 

tent ng tur n Kedisplin n PNS seb g im n  di tur d lam PP 

Disiplin PNS. 

2) Meningk tk n kompetensi, kecerd s n intelektu l d n emosion l 

m h sisw  terk it deng n meng n lis  per tur n hukum positif di 

Indonesi . 

b. B gi PNS 

H sil penulis n ini dih r pk n d p t memberik n m suk n 

g r seb g i pej b t neg r  t upun PNS h rus disiplin d l m 

menj l nk n pemerint h n sesu i per tur n y ng berl ku. 
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c. B gi M sy r k t 

D l m peneliti n ini terk it PP Displin PNS ini k n memberi 

pem h m n b gi m syr k t b hw  d  kedisplin n y ng di tur.  

E.  Sistemm tik  Peneliti n 

Berikut ini dikemuk k n sistem tik  penulis n y ng terb gi d l m: 

B B I  :  Pend hulu n y ng berisi l t r bel k ng peneliti n y ng k n 

dil kuk n deng n memunculk n isu hukum y ng men rik l s n 

meng p  penulis tert rik untuk meneliti, rumus n m s l h, tuju n 

peneliti n d n m nf t peneliti n. 

B B II :  K ji n pust k  y ng berisik n tent ng l nd s n teori t u 

penjel s n sec r  teoritik berd s rk n liter tur-liter tur y ng 

penulis gun k n berk it n deng n problematika y ng sed ng 

penulis teliti. Ker ngk  teori tersebut meliputi deifinisi peneliti n, 

tuju n d n m nf t displin, pentingny  disiplin kerj ,jenis jenis 

displin kerj  PNS, keduduk n PNS, kew jib n d n l r ng n PNS, 

s nksi-s nksi d l m pel ngg r n disiplin PNS. 

B B III :  Metode peneliti n y ng meliputi jenis peneliti n, pendek t n 

peneliti n, jenis d n sumber b h n hukum y ng digun k n oleh 

penulis d n peneliti, sert  mengur ik n mengen i teknik 

pengumpul n b h n hukum, teknik n lisis b h n hukum d n 

definisi oper sion l. 
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B B IV :  H sil d n pemb h s n merup k n h sil peneliti n y ng dil kuk n 

peneliti, b b ini menjel sk n tent ng h sil d ri peneliti n tent ng 

Pener p n P s l 8 PP Disiplin PNS. 

B B V: Penutup y ng beisisk n kesimpul n d n s r n d ri penulis 

terh d p m s l h y ng dib h s. 


